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Abstract

The focus of this research is to examine the study of the asonymity of the concept
worried and Afraid in QS. Al-Baqarah. The purpose of this research is to reveal the
meaning of the words khauf and khasyyah related to the context of their use in QS. Al-
Bagarah and also explains how the relevance of the analysis of the meaning of khauf
and khasyyah according to the Qur'an with the meaning of fear in Indonesian. This
type of research is library research, with analysis using the muqaran method. The
results of this study confirm that there is no synonymity in QS. Al-Baqarah on the
words khauf and Khasyyah, although both have the same meaning, the use of the
meaning and position of the words Khauf and Khasyyah are different. Khauf'is the fear
of Allah's reward for the actions he has done which will later be held accountable, khauf
is afraid of something that will happen in the future such as fear of creatures and his
position is lower than khasyyah. Whereas hashyyabh is the fear of Allah for His majesty
and power and a higher position than khauf, the difference in position is based on the
object of fear and is higher to be feared is that Allah is not his creature. As for the
relevance of khauf and khasyyah in QS. Al-Baqarah with the Indonesian dictionary,
namely fear that increases closeness to Allah by carrying out orders and avoiding his
prohibitions. Different from what is interpreted in Indonesian, fear is something that
is avoided and brings disaster.
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Abstrak

Fokus penelitian ini adalah mengkaji studi asinonimitas konsep cemas dan takut dalam
QS. Al-Bagarah. Tujuan penelitian ini, ingin mengungkapkan makna dari kata cemas
dan takut terkait konteks penggunaannya dalam QS. Al-Baqarah dan juga menjelaskan
bagaimana relevansi analisis makna khauf dan khasyyah menurut Al-Qur’an dengan
makna takut dalam bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan atau
(library research), dengan analisis menggunakan metode mugaran. Hasil penelitian ini,
menguatkan bahwa tidak adanya sinonimitas dalam QS. Al-Baqarah pada kata khauf
dan khasyyah, meskipun keduanya memiliki arti yang sama namun penggunaan makna
dan kedudukan kata khauf dan khasyyah berbeda. Khautf adalah ketakutan kepada
ganjaran Allah terhadap perbuatan yang dilakukannya yang kemudian hari akan
dipertanggung jawabkan, khaufketakutan pada sesuatu yang akan terjadi dimasa yang
akan datang seperti takut pada makhluk dan kedudukannya lebih rendah dibandingkan
khasyyah. Sedangkan khasyyah adalah ketakutan kepada Allah akan keagungan dan
kekuasaannya dan kedudukannya lebih tinggi dari khauf, perbedaan kedudukan
tersebut berdasarkan objek ketakutan dan lebih tinggi untuk ditakuti adalah Allah
bukan makhluknya. Adapun relevansi khauf dan khasyyah dalam QS. Al-Baqarah
dengan kamus Indonesia yaitu ketakutan yang menambah kedekatan kepada Allah
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dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangannya. Berbeda apa yang diartikan
dalam bahasa Indonesia, takut sebagai sesuatu yang dihindari dan mendatangkan
bencana.

Kata Kunci: Asinonimitas, Cemas, Takut berlebih.

A. Pendahuluan

Pada di era zaman sekarang banyak sekali ditemukan fenomena ketakutan yang
dialami masyarakat, terlebih seorang individu dengan problem yang berbeda. Takut dengan
persoalan dunia dan tidak sedikit pula yang takut dengan perkara akhirat. Inti dari problem
ketakutan yang mereka alami adalah ketakutan akan sesuatu kejelekan atau kesengsaraan
atas kehidupan di dunia maupun kesengsaraan akhirat (Janan, 2017).

Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia takut diartikan sebagai suatu kondisi
ketika merasakan kegentaran menghadapi sesuatu yang dianggap akan dapat mendatangkan
berbagai bencana (Sugono, 2008). Akan tetapi dalam Al-Qur’an kata takut sebenarnya
tidak hanya dikonotasikan sebagai sesuatu yang dapat mendatangkan bencana dan sesuatu
yang negatif seperti yang disebutkan dalam kamus bahasa Indonesia dan yang dipahami
masyarakat, namun takut juga lebih mengarah pada sesuatu yang positif, ini didukung
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Samsul, 2018) yang mengatakan bahwa takut
merupakan hal yang penting dalam kehidupan orang mukmin. Sebab, hal itu senantiasa
mendorong mukmin pada ketakwaan, mencari keridaannya dengan cara melakukan segala
perintahnya dan meninggalkan atau menjauhi segala yang dilarang olehnya. Dalam Al-
Qur’an kata yang sering digunakan untuk menyebutkan ketakutan adalah kata khauf, dan
khasyyah. Dalam kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras Li-Alfazh Al-Qur’an kata khauf
disebutkan dalam QS. Al-Baqarah sebanyak 10 kali dengan berbagai macam perubahan
bentuknya, sedangkan kata khasyyah disebutkan dalam QS. Al-Baqgarah sebanyak 3 kali
yang tersebar dengan berbagai macam perubahan bentuknya. Sedangkan ayat yang
menyebutkan kata khauf yang terdapat dalam QS. Al-Bagarah ayat ke 155 merujuk kepada
arti takut :
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Terjemahnya :

“Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, kekurangan
harta, jiwa, buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad), kabar gembira
bagi orang-orang sabar” (Kemenag, 2019).

Begitu juga kata khasyyah yang disebutkan dalam QS. Al-Bagarah ayat 74 merujuk
kepada arti takut :
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Terjemahnya :

“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi.
Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai dari
padanya dan diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air dari
padanya dan diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada
Allah. dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan” (Kemenag,
2019).

Dari kedua ayat tersebut telah menyebutkan kedua kata khauf dan khasyyah yang
diartikan sebagai “takut”. Akan tetapi dalam konsep kaidah-kaidah penafsiran ada salah satu
urgensi kebahasaan ketika Al-Qur’an menggunakan satu kata yang berbeda maka penekanan
maksud atau artinya akan berbeda.

Bila satu kata tidak boleh memiliki dua makna yang berbeda, begitu pulalah, dua kata
tidak boleh menunjuk satu makna yang sama, karena hal itu berarti memperkaya bahasa
dengan sesuatu yang tidak ada gunanya. Begitupun tidak boleh Js2 sama maknanya dengan
J=8 bangunannya saja sudah berbeda, kecuali bila hal itu berasal dari dua bahasa. Bila dalam
satu bahasa tidak mungkin dua kata yang berbeda maknanya satu, sebagaimana yang
disangka oleh banyak ahli nahwu dan bahasa. Begitu juga tidak boleh dalam bahasa Arab
dua kata yang berbeda barisnya, sama maknanya. Bila perbedaan baris saja memestikan
perbedaan makna, maka perbedaan makna itu lebih mesti terjadi pada dua kata yang berbeda
(Harun, 2017). Demikian juga sinonimitas (mutaradif) dalam al-Qur’an telah menjadi kajian
yang hangat diperbincangkan. Ulama ahli bahasa Arab memperdebatkan keberadaan sinonim
kata yang berada dalam Al-Qur’an. Sebagian ulama sepakat dengan keberadaan sinonimitas
dalam Al-Qur’an, namun sebagian lain mengingkarinya. Penolakan yang paling menonjol
adalah Muhammad Syahrur dan Bint al-Syati’ (Janan, 2017).

Muhammad Syahrur berpendapat, bahwa pandangan yang mengatakan kalimat-
kalimat Al-Qur’an memiliki makna yang sama atau mirip adalah keliru, karena menurut
beliau setiap kalimat dalam Al-Qur’an memiliki makna yang spesifik atau lebih dari satu
makna, hal tersebut sebagai bukti kemukjizatan dan keagungan Al-Qur’an yang relevan
disetiap ruang dan waktu. Muhammad Syahrur sangat sepakat dengan pendapat Tsa’lab yang
mengatakan “Ma yudlan fi ad-dirasah al-lughawiyyah min al-mutaradifat huwa min al-
mutabayinah” (Apa yang sebelumnya diduga dalam kajian bahasa sebagai kata-kata sinonim,
sebenarnya termasuk diantara kata-kata yang mempunyai arti berbeda) (Elkarimah, 2017).
Berangkat dari problem sosial keagamaan dan penjelasan sebelumnya, maka jelas ketika Al-
Qur’an menggunakan kata khauf dan khasyyah meskipun semuanya merujuk pada arti
“takut”, namun makna dan tujuannya akan berbeda. Maka mengkaji tentang asinonimitas
kata khauf dan khasyyah dalam QS. Al-Bagarah sangat menarik untuk dilakukan. Sehingga
kita dapat mengetahui dengan jelas makna dan konteks kata-kata tersebut ketika digunakan.
Dengan demikian, segala problem sosial keagamaan yang berkaitan dengan rasa takut, baik
dalam kamus bahasa Indonesia yang diartikan sebagai sesuatu yang mendatangkan bencana
dan dikonotasikan negatif oleh masyarakat seperti takut akan bencana alam, gempa, takut
terhadap banyaknya penculikan anak pada masa kini dan lain sebagainya yang sering
dikonotasikan negatif, bisa jadi memiliki makna yang lebih luas.

B. Metode Penelitian
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode mugaran, secara harfiah
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mugaran adalah membandingkan, jadi mugaran merupakan metode penafsiran dengan cara
membandingkan, dalam perbandingan konteks ini para pakar tafsir mengelompokkan
menjadi tiga jenis yaitu pertama perbandingan antara redaksi ayat, kedua membandingkan
ayat dengan memandingkan redaksi hadis, ketiga membandingkan pendapat para mufasir
terhadap redaksi ayat pada Al-Qur’an (Kusroni, 2020). Sedangkan pada kajian ini
menggunakan jenis yang pertama.

C. Hasil dan Pembahasan
C.1. Klasifikasi ayat khauf dan khasyyah

Ayat-ayat khauf dan khasyyah peneliti mengidentifikasi dengan menggunakan kitab
Al-Mu jam Al-Mufahras Li Alfazh Al-Qur’an Al-Karim. Sebagai hasilnya bahwa ayat-ayat
khauf disebutkan sepuluh kali dalam ayat yang berbeda, dengan berbagai macam perubahan
bentuknya, kata khauf dalam bentuk masdar disebutkan tujuh kali, bentuk fi’il madhi
disebutkan satu kali, bentuk fi’il mudhari disebutkan satu kali, bentuk isim fail disebutkan
satu kali (Abd al-Bagi, 1945). kata khasyyah disebutkan tiga kali di dalam dua ayat yang
berbeda dengan berbagai macam perubahan bentuknya, kata khasyyah bentuk masdar
disebutkan satu kali, bentuk fi il nahi disebutkan satu kali, bentuk fi il amr disebutkan satu
kali, seperti yang dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Klasifikasi Khauf Dan Khasyyah Berdasarkan Objek

Tema Klasifikasi Jumlah

No Besar Ayat Ayat QS/Ayat

Takut akan Al-Bagarah ayat
siksaan Allah 7
dunia dan 38,62,112,155,262,274,277
akhirat
Takut tidak
dapat berlaku
1 Khauf adil
Takut tidak
dapat
menjalankan
batas-batas
ketentuan Allah
Takut kepada 1 Al-Bagarah ayat 114
azab Allah

1 Al-Bagarah ayat 182

1 Al-Bagarah ayat 229

Takut kepada
Allah akan
2 Khasyyah keagungannya
Takut kepada
Allah
kekuasaannya

1 Al-Bagarah ayat 74

1 Al-Bagarah ayat 150

C.2. Analisis ayat-ayat khauf dalam QS. Al-Bagarah berdasarkan klasifikasi
Khauf asal katanya adalah (z), (5) dan (<) yaitu menujukkan takut dan kepanikan,
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yaitu sesuatu yang diselimuti dengan ketakutan seperti takut pada seseorang, ketika
dikatakan “saya takut pada si fulan” maka hal semacam itu adalah benar-benar takut
terhadapnya (Ahmad, 1994). Dalam kitab Lisan al-'4rab bahwa khauf adalah ketakutan atau
kecemasan sama seperti ketika takut pada seseorang dan ketakutan tersebut dapat merasakan
mati dan lemas karena menakutkan (Manzar, 1119). Dapat disimpulkan bahwa kata khauf
adalah ketakutan terhadap sesuatu yang menimbulkan kecemasan padahal peristiwa itu
belum terjadi, dengan kata lain ketakutan dimasa yang akan datang dan dari ketakutan
tersebut menyebabkan reaksi yang serius kepada orang yang sedang merasakan ketakutan.

Avyat khauf takut akan siksaan Allah jika dilihat dari segi subjek terdapat dalam QS.
Al-Bagarah ayat 38 :

P
o AT Gom A B G o el T e G e r 2 e s e
Terjemahnya :
“Kami berfirman, turunlah kamu semua dari surga lalu, jika benar-benar datang

petunjukku kepadamu, siapa saja yang mengikuti petunjukku tidak ada rasa takut
yang menimpa mereka dan merekapun tidak bersedih hati” (Kemenag, 2019).

Pada ayat diatas berkaitan dengan ayat sebelumnya yaitu pada ayat ke 37 yang
berbicara tentang nabi Adam ketika bertaubat kepada Allah. Sedangkan pada ayat ke 38
dalam kitab tafsir Ibnu katsir (Al-Qur’an al-‘azim) dijelaskan bahwa ayat diatas berbicara
tentang pemberitahuan akan peringatan dari Allah yang diberikan kepada nabi Adam dan
istrinya, serta dengan iblis ketika Allah menurunkan mereka dari surga. Sedangkan yang
dimaksudkan tentang akan adanya petunjuk tersebut adalah anak keturunan nabi Adam,
bahwa Allah akan menurunkan kitab-kitab dan mengutus para nabi dan rasul (Ibnu Katsir,
1998). Dengan demikian yang menjadi subjek yang merasakan ketakutan adalah manusia.

Objek khauf yang takut akan siksaan Allah berjumlah tujuh ayat dalam QS. Al-
Bagarah. Namun pada analisis ini, penulis hanya menyebutkan satu ayat saja untuk mewakili
ayat-ayat lainnya yaitu pada ayat yang ke 38 sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya
pada pembahasan subjeknya. Pada ayat diatas objek yang ditakuti adalah takut terhadap
siksaan Allah, apabila tidak mengikuti petunjuk Allah sebagaimana pada ayat diatas
disebutkan kata s sebelum kata <233, dalam kitab Al-Magayis fi Al-Lughah asal kata s
adalah ha (s), dal () dan ya () yang berarti sebagai petunjuk dalam kebaikan sebagai
bimbingan, petunjuk ini adalah kebalikan dari kesesatan (Ahmad, 1994).

Bentuk masdar yang diletakkan di bagian akhir ayat menujukkan pengagungan”
(Utsman Al-Sabt, 1999) dan (Harun, 2017).

Avyat khauf terkait tidak dapat berlaku adil
QS. Al-Bagarah 182 :

N S A PRI < (U N A ¢ cul 7 s
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Terjemahnya :
“(akan tetapi) Barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu, Berlaku
berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara mereka, Maka tidaklah
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ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”
(Kemenag, 2019).

Dalam kitab tafsir Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di bahwa ayat ke 182
berkaitan juga dengan ayat sebelumnya yaitu pada ayat 180 dan 181. Dalam ayat ke 182
terdapat peringatan bagi orang telah diberikan (dititipkan) wasiat untuk tidak merubahnnya,
karena demikian Allah maha mengetahui yang diperbuat dan mengawasi segala sesuatu apa
yang telah dikerjakan, maka tetap waspada dalam setiap pengawasan Allah, untuk berwasiat
yang adil (Nashir as-Sa'adi, 2014). Sedangkan subjek adalah manusia dengan ketakutan yang
dimaksud adalah ketakutan seseorang yang diberikan wasiat.

Objeknya adalah takut tidak dapat berlaku adil atau takut berbuat dosa sebagaimana
pada ayat di atas setelah kata (<il3) ada kata (W), Dalam kitab karya Ar-Raghib Al-Ashfahani
dijelaskan bahwa nama bagi setiap perbuatan dosa disebut dengan a3 yang artinya dosa,
sebagai nama bagi perbuatan-perbuatan yang dapat menjadi ditundanya pemberian pahala,
dan jamaknya dari kata al yang berarti tunda (lambat), (Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi
Ghartbil Qur'an, 2017).

Bentuk fi il madhi, adalah sesuatu yang menujukkan pekerjaan yang telah lalu atau
yang lampau (Haris, 2017).

Ayat khauf terkait takut tidak dapat menjalankan batas-batas ketentuan Allah
QS. Al-Bagarah 229 :
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Terjemahnya :

“Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (setelah itu suami dapat) menahan (rujuk)
dengan cara yang patut atau melepaskan (menceraikan) dengan baik Tidak halal
bagi kamu mengambil kembali sesuatu (mahar) yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan
batas-batas ketentuan Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak
mampu menjalankan batas-batas (ketentuan) Allah, maka keduanya tidak berdosa
atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istrinya) untuk menebus dirinya. Itulah
batas-batas (ketentuan) Allah, janganlah kamu melanggarnya. Siapa yang
melanggar batas-batas (ketentuan) Allah, mereka itulah orang-orang yang zhalim”
(Kemenag, 2019).

Dalam kitab tafsir Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di talak pada masa jahiliyah
terus berlanjut hingga pada masa awal Islam, yaitu tentang seorang suami yang menceraikan
istrinya tanpa batas, kemudian apabila ia telah menghendaki memudaratkan istrinya maka
dia menceraikannya dulu dan apabila telah hampir selesai masa iddahnya, ia rujuk kembali,
setelah itu ia ceraikan lagi dan begitulah seterusnya, sehingga membuat kemudharatan
terhadap wanita yang hanya Allah saja yang lebih mengetahuinya. (Nashir as-Sa'adi, 2014).
Sehingga subjek yang merasakan ketakutan pada ayat ini adalah manusia, yang takut apabila
suami istri tidak dapat menjalankan akan batas-batas ketentuan Allah.,
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Objeknya takut tidak dapat menjalankan batas-batas ketentuan Allah, dalam kitab
karya Ar-Raghib Al-Ashfahani dijelaskan bahwa kata 333 pada ayat diatas asal katanya
adalah 3 yang berarti batasan terhadap sesuatu yang dapat menjadi penghalang diantara
keduanya sehingga tidak dapat bercampur. Dalam penjelasan terkait 23532 yang dimaksud
adalah batasan hukum-hukum Allah yang telah diturunkan (Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi
Gharibil Qur'an, 2017).

Bentuk fi il mudhari (8A3), karena fi il mudhari selalu menjelaskan atau menujukkan
arti suatu pekerjaan yang sedang terjadi atau suatu pekerjaan yang akan dikerjakan (Haris,
2017). Sehingga, ketakutan yang dimaksudkan pada ayat ini adalah ketakutan yang akan
terjadi setelah perbuatan yang mereka bicarakan, disebabkan apabila suami istri tidak mampu
menjalankan batas-batas ketentuan dari Allah. Sedangkan kata (i) sesudah kata (Q;),
menjelaskan bahwa keadaan (wali) dari suami istri telah merasakan ketakutan akan suami
istri tidak mampu menjalankan batas-batas akan ketentuan dari Allah.

Ayat khauf terkait takut kepada azab Allah
QS. Al-Bagarah 114 :

Terjemahnya :

“Dan siapakah orang-orang yang lebih zalim daripada orang yang melarang masjid-
masjid Allah digunakan sebagai tempat berzikir didalamnya dan berusaha
merobohkannya. Mereka itu tidak pantas memasukinya, kecuali dengan rasa takut
(kepada Allah). Mereka dapat kehinaan di dunia dan merapat azab yang berat di
akhirat” (Kemenag, 2019).

Ayat ini turun sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim berdasarkan jalur
Sa’id atau Ikrimah sebagaimana dari Ibnu Abbas menjelaskan bahwa orang Quraisy
melarang nabi Muhammad untuk mendirikan shalat di Ka’bah dalam Masjidil Haram,
dengan hal tersebut maka Allah menurunkan firmannya yaitu pada ayat yang ke 114 ini
(Imam, 2014). Dalam kitab Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat diatas berbicara tentang
kezhaliman orang-orang musyrik Quraisy yang berusaha menghalangi manusia dari masjid-
masjid Allah dan mereka berusaha merusaknya (Ibnu Katsir, 1998). Subjeknya adalah
manusia yang takut kepada azab Allah.

Adapun yang menjadi objek yang ditakuti pada ayat diatas adalah takut kepada azab
Allah. Kata &% akar katanya berasal dari ‘ain (g), dza () dan ba (<) yaitu siksaan atau
penghinaan seperti ketika keledai disiksa dan disiksa secara terus menerus sehingga tidak
makan karena merasakan kehausan (Manziir, 1119).

Bentuk isim fa’il ((#sA) dengan jamak mudzakkar salim bentuk nashab yang
ditandai pada huruf () dan (&) di akhir kata &2s\A dengan bentuk isim fa il ingin menujukkan
bahwa orang yang dimaksudkan pada ayat ini lebih dari dua orang, kemudian kata takut pada
ayat ini yang berbentuk isim fail berkedudukan sebagai penjelas bahwa mereka tidak dapat
memasuki masjid-masjid Allah kecuali mereka yang telah takut kepada akan azab Allah yaitu
ketakutan secara terus menerus.
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Dari hasil analisis khauf dalam QS. Al-Bagarah disimpulkan bahwa ayat-ayat khauf
itu pada dasarnya semua subjeknya adalah manusia dan objek yang ditakuti adalah ketakutan
terhadap ganjaran Allah terhadap apa yang telah dilakukannya yang kemudian hari akan
dipertanggung jawabkan. Sedangkan bentuknya, khauf dalam bentuk masdar disebutkan
tujuh kali, bentuk fi il madhi disebutkan satu kali, bentuk fi il mudhari disebutkan satu kali,
bentuk isim fail disebutkan satu kali (Abd al-Baqi, 1945).

C.3. Analisis ayat-ayat khasyyah dalam QS. Al-Bagarah berdasarkan klasifikasi

Dalam kitab Al-Maqayts fi Al-Lughah dijelaskan bahwa asal kata dari khasyyah
adalah kha (£), syin (u%) dan wau (3) yang menujukkan takut dan kepanikan seperti ketika
melihat pria yang menakutkan atau seseorang takut ketika melihat kita, atau takut terhadap
suatu tempat yang menakutkan (Ahmad, 1994). Khasyyah adalah ketakutan seperti ketika
seorang laki-laki takut terhadap sesuatu atau takut terhadap penyakit (Manzir, 1119).
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa khasyyah adalah ketakutan
disertai dengan pengagungan dan ini muncul setelah mengetahui siapa yang ditakuti,
khasyyah lebih menekankan kepada ketakutan terhadap objeknya dengan disertai
pengagungan dan hal tersebut telah mengetahui siapa yang ditakuti.

Ayat khasyyah terkait takut kepada Allah akan keagungannya QS. Al-Bagarah ayat
74 .
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Terjemahnya :

“Setelah itu, hatimu menjadi keras sehingga ia (hatimu) seperti batu, bahkan lebih
keras. Padahal, dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang (airnya) memancar.
Ada pula yang terbelah, lalu keluarlah mata air darinya, dan ada lagi yang meluncur
jatuh karena takut kepada Allah. Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu
kerjakan” (Kemenag, 2019).

Sedangkan dalam penjelasannya kemudian Allah menerangkan tentang kerasnya hati
mereka dengan s 4adl& “seperti batu” dari pada besi, sebab besi dengan timah apabila dibakar
api pasti akan meleleh, berbeda dengan batu. Kemudian pada firmannya 5 sé a1 3) “atau lebih
keras lagi dari batu”, maksudnya adalah tidak terbatas kerasnya yang hanya sekeras batu saja
(Nashir as-Sa'adi, 2014). Adapun subjeknya adalah manusia yang merasakan ketakutan
kepada Allah karena keagungannya.

Objek yang ditakuti adalah Allah karena akan keagungannya, kata al-azhim diambil
dari akar katanya yang terdiri dari huruf ‘ain (§), zha (&) dan mim (3) yang menujukkan
kepada maknanya yang agung dan sesuatu yang besar (Shihab, 1998).

Bentuk masdar yang diletakkan di bagian akhir ayat menujukkan pengagungan. Pada
ayat diatas yang berbentuk masdar ingin menjelaskan fungsi masdar itu sendiri, yang
disebutkan setelah bagian ayat yang mengungkapkan suatu masalah, maka penyebutan
masdar setelah disebutkan masalahnya. Fungsinya untuk menjelaskan bahwa penyebutannya
adalah pengagungan terhadap masalah yang telah disebutkan sebelumnya (Utsman Al-Sabt,
1999) dan (Harun, 2017).
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Ayat khasyyah terkait takut kepada Allah akan kekuasaannya QS. Al-Bagarah ayat
150 :
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Terjemahnya :

Dari manapun engkau (Nabi Muhammad) keluar, maka hadapkanlah wajahmu
kearah Masjidil Haram. Dimana saja kamu berada, maka hadapkanlah wajahmu
kearahnya agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk menentangmu), kecuali orang-
orang zhalim dintara mereka. Maka, janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi
takutlah kepadaku agar aku sempurnakan nikmatku kepadamu dan agar kamu dapat
petunjuk (Kemenag, 2019).

Pada ayat diatas membahas tentang pemindahan kiblat umat Islam dari Masjidil Agsa
ke Masjidil Haram, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kitab Ibnu Katsir ketika
argumentasi orang musyrik Quraisy mengatakan “bahwa nabi Muhammad memandang
dirinya berada diatas agama lbrahim, jika dia telah mengadap ke Baitul Maqgdis karena
mengikuti Ibrahim, maka mengapa dia berpaling darinya”. Kemudian argumentasi itu
dijawab dengan balasan bahwa Allah telah memilih nabi Muhammad untuk menghadap ke
Baitul Maqdis pada awalnya, dan hal tersebut sebagai hikmah dan nabi Muhammad menaati
perintah itu. Kemudian Allah menyuruh nabi Muhammad berpaling pada kiblat Ibrahim yaitu
Ka’bah, dan nabi Muhammad menaati perintah Allah (Ibnu Katsir, 1998). Dengan penjelasan
diatas maka subjek ketakutan pada ayat ini adalah nabi Muhammad, yang diperintahkan
Allah agar tidak takut kepada hujjah orang-orang musyrik Quraisy.

Objek Ketakutan yang dimaksud dalam ayat ini adalah akan sifat kekuasaan Allah
yang biasa disebut dengan al-mugtadir yang akar katanya berasal dari al-qadir yaitu gaf (&),
dal (?) dan ra (0) makna dasarnya adalah batas akhir dari sesuatu(Shihab, 1998).

Berbentuk fi i/ nahi adalah larangan dari atasan yaitu Allah kepada manusia sebagai
makhluknya atau dari nabi Muhammad kepada umatnya, atau dengan kata lain larangan yang
diberikan dari atasan yang lebih tinggi kedudukannya kepada orang yang lebih rendah
kedudukannya (Utsman Al-Sabt, 1999) dan (Harun, 2017). Sedangkan bentuk Fi’il amr pada
dasarnya adalah perintah dari Allah kepada hambanya untuk dikerjakan atau dilaksanakan,
sedangkan hukum mengerjakan fi’il amr adalah kewajiban, kecuali ada dalil yang lain
mengalihkannya kepada makna yang lain (Utsman Al-Sabt, 1999) dan (Harun, 2017).

Berdasarkan hasil analisis ayat-ayat khasyyah disimpulkan bahwa semua ayat
khasyyah subjeknya adalah manusia, sedangkan objek yang ditakuti adalah Allah, adapun
bentuknya, khasyyah dalam bentuk masdar disebutkan satu kali, bentuk fi il nahi disebutkan
satu kali, bentuk fi il amr disebutkan satu kali. Sehingga khasyyah kedudukannya lebih tinggi
dibandingkan dengan kedudukan khauf, karena semua ayat-ayat yang menyebutkan khasyyah
dalam QS. Al-Bagarah pasti kata setelahnya selalu disandingkan dengan nama Allah sebagai
objek yang ditakuti.

18
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C.4. Bagaimana relevansi analisis makna khauf dan khasyyah menurut Al-Qur’an
dengan makna takut dalam bahasa Indonesia

Dari hasil penelitian diatas tentang 10 ayat khauf penggunaannya untuk ketakutan
atas ganjaran Allah terhadap perbuatan yang telah dilakukan yang akan dipertangung
jawabkan di akhirat. Sedangkan khasyyah penggunannya yaitu kepada ketakutan kepada
Allah akan keagungan dan kekuasaannya, ketakutan tersebut lebih kepada sifa-sifat Allah.

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) takut diartikan sebagai
suatu kondisi ketika merasakan kegentaran menghadapi sesuatu yang dianggap akan dapat
mendatangkan berbagai bencana (Sugono, 2008). Seperti, azab Allah, bencana alam dan
ketakutan terhadap dosa yang mengakibatkan ketakutan itu dihindari, sehingga kata takut
lebih kepada sesuatu yang mendatangkan bencana.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa takut yang disebutkan
dalam kamus besar bahasa Indonesia, yang sering dihindari karena mendatangkan bencana,
adalah ketakutan yang biasa disebut dengan kata khauf yaitu takut atas ganjaran Allah
terhadap perbuatan yang dilakukan, yang akan dipertanggung jawabkan di akhirat.

Khauf adalah takut terhadap siksaannya baik di dunia atau di akhirat (An-Naisaburi,
2007). Khauf bukanlah ketakutan yang harus dihindari dan dianggap negatif, akan tetapi
dengan ketakutan khauf menjadikan kita untuk selalu berpikir positif dan bukan untuk
dihindari, dengan ketakutan itu membawa kita sampai ke derajat yang mulia dan menyadari
bahwa yang harus ditakuti sepenuhnya adalah Allah khasyyah. Sebagaimana Abu al-Qasim
al-Hakim berkata orang yang telah merasakan khasyyah akan mencari perlindungan kepada
Allah (An-Naisaburi, 2007). Khauf dan khasyyah ketika digunakan dalam QS. Al-Bagarah
lebih mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan kedudukan khasyyah lebih tinggi
dibandingkan dengan khauf.

D. Penutup

Kata khaufdan khasyyah memiliki arti yang sama yaitu takut namun, subjek dan
objek kedudukannya jauh berbeda. Kata khauf penggunaan dan maknanya lebih kepada
ketakutan kepada azab atas ganjaran Allah dari perbuatan yang dilakukan, sebagai objek
yang ditakuti adalah makhluk ciptaan Allah. Sedangkan kata khasyyah objek yang ditakuti
adalah Allah dan dan kedudukannya diatas kata khauf.

Relevansi analisis makna khauf dan khasyyah menurut Al-Qur’an dengan makna
takut dalam bahasa Indonesia bahwa keduanya merupakan ketakutan. Akan tetapi, takut
yang disebutkan dalam kamus bahasa Indonesia adalah ketakutan yang dihindari yang
mendatangkan bencana, sedangkan dalam Al-Qur’an kata takut yang mendatangkan
bencana disebutkan dengan kata khauf. Namun, kata khauf yang disebutkan dalam Al-
Qur’an bukanlah sesuatu yang harus selalu dihindari dan mendatangkan bencana. Akan
tetapi dengan adanya khauf menambah kedekatan kepada Allah dengan menjalankan
perintahnya dan menjauhi semua larangannya. Berbeda dengan apa yang disebutkan dalam
kamus bahasa Indonesia bahwa ketakutan tersebut dihindari dan sering mendatangkan
bencana.
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